
i 
 



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF II, TAHUN 2014 
ISSN : 2339-1553 

 
 

ii 
 

SENARI 2014 
Seminar Nasional Riset Inovatif 

 
Komite Program:  Prof. Dr. I Nyoman Sudiana, M.Pd 

(UNDIKSHA) 

 Prof. Dr. Made Sutama, M.Pd (UNDIKSHA) 

 Dr. I Nyoman Jampel, M.Pd (UNDIKSHA) 

 Dr. Gusti Ngurah Pujawan, M.Pd 

(UNDIKSHA) 

 Wayan Muderawan, Ph.D (UNDIKSHA) 

 Prof. Dr. AAIN Marhaeni, M.A (UNDIKSHA) 

 Prof. Dr. Nengah Suandi, M.Hum 

(UNDIKSHA) 

 

Reviewer: 

 Prof. Dr. AAIN Marhaeni, M.A (UNDIKSHA) 

 Prof. Dr. Nengah Suandi, M.Hum 

(UNDIKSHA) 

 Prof. Zainal Arifin Hasibuan, Ph.D 

(Universitas Indonesia) 

 Prof. Dr. Richardus Eko Indrajit (Perbanas 

Institut) 

 Prof. Kustim Wibowo, Ph.D (Indiana 

University of Pennsylvania) 

 Prof. Dr. Nyoman Dantes (UNDIKSHA) 

 Prof. Dr. Ni Ketut Suarni, M.S. (UNDIKSHA) 

 Prof. Dr. Gede Sedanayasa, M.Pd 

(UNDIKSHA) 

 Prof. Dr. I Made Candiasa, M.IKom. 

(UNDIKSHA) 

 Prof. Dr. I Made Ardana, M.Pd. 

(UNDIKSHA) 

 Prof. Sariyasa, M.Sc., Ph.D (UNDIKSHA) 

 Prof. Dr. I Wayan Suastra, M.Pd. 

(UNDIKSHA) 

 Prof. Dr. Nyoman Wijana, M.Si. 

(UNDIKSHA) 

 Prof. Dr. Putu Budi Adnyana, M.Si. 

(UNDIKSHA) 

 Prof. Dr. I Wayan Santyasa, M.Si. 

(UNDIKSHA) 

 Prof. Dr. Ni Putu Ristiati, M.Pd. 

(UNDIKSHA) 

 Prof. Dr. I Nyoman Natajaya, M.Pd. 

(UNDIKSHA) 

 Prof. Dr. I Wayan Lasmawan, M.Pd 

(UNDIKSHA) 

 Prof. Dr. Gede Astra Wesnawa, M.Si. 

(UNDIKSHA) 

 Prof. Dr. Naswan Suharsono, M.Pd. 

(UNDIKSHA) 

 Prof. Dr. Ida Bagus Putrayasa, M.Pd 

(UNDIKSHA) 

 Prof. Dr. Drs. I Wayan Rasna, M.Pd. 

(UNDIKSHA) 

 Dr. Gede Suweken, M.Sc. (UNDIKSHA) 

 Dra. Luh Putu Artini, M.A., Ph.D. 

(UNDIKSHA) 

 Dr. Ni Made Ratminingsih, M.A. 

(UNDIKSHA) 

 Dr. I Wayan Mudana, M.Si. (UNDIKSHA) 

 Dr. Luh Putu Sendratari, M.Hum. 

(UNDIKSHA) 

 Dr. I Nyoman Tika, M.Si. (UNDIKSHA) 

 Dr. A.A.I.R.A. Sudiatmika, M.Pd. 

(UNDIKSHA) 

 Dr. I Made Gunamantha, S.T., M.M. 

(UNDIKSHA) 

 Dr. I Made Tegeh, M.Pd. (UNDIKSHA) 

 Dr. Gede Rasben Dantes, S.T., M.T.I. 

(UNDIKSHA) 

 Kadek Yota E. Aryanto, S.Kom., M.T., Ph.D 

(candidate) (UNDIKSHA) 

 
Komite Pelaksana :  Ketua Pelaksana : Dr. Gede Rasben Dantes, S.T., M.T.I. 

 Sekretaris  : I Putu Ngurah Wage Myartawan, S.Pd., M.Pd. 

 Bendahara  : Made Ari Astrini, A.Md. 

 Makalah/prosiding : Dr. I Made Gunamantha, ST,MT. 

 Sidang   : Prof. Dr. Putu Budi Adnyana, M.Si. 

 Sekretariat  : Prof. Dr. I Wayan Lasmawan, M.Pd. 

  



SEMINAR NASIONAL RISET INOVATIF II, TAHUN 2014 
ISSN : 2339-1553 

 
 

iii 
 

SAMBUTAN KETUA PANITIA 
 
 
Pertama-tama izinkanlah saya menghaturkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas 

kehendak dan perkenan-Nyalah Seminar Nasional Riset Inovatif (SENARI) yang kedua ini dapat terselenggara sesuai 
dengan yang telah direncanakan. SENARI digagas oleh Lembaga Penelitian UNDIKSHA dan divisikan sebagai wadah 
bagi para peneliti, baik dari dalam UNDIKSHA maupun luar UNDIKSHA, untuk mempublikasikan hasil-hasil 
penelitiannya yang inovatif, unggul dan berkarakter dalam rangka memperkuat jati diri bangsa. Khusus pada 
penyelenggaraannya yang kedua ini, SENARI mengusung tema “Memperkuat Jati Diri Bangsa Melalui Riset Inovatif, 
Unggul, dan Berkarakter.” 

Pada penyelenggaraannya yang kedua ini, SENARI telah menerima sebanyak 238 paper dari berbagai disiplin 
ilmu (bidang pendidikan sebanyak 78 artikel, bidang sosial humaniora sebanyak 63 artikel, dan bidang sains & teknologi 
sebanyak 52 artikel), namun hanya 193 pemakalah yang lolos seleksi untuk mempresentasikan hasil-hasil penelitian dan 
gagasannyapada seminar nasional ini. Kegiatan ini juga diikuti oleh 21 peserta non-pemakalah yang berasal dari 
kalangan pendidik, praktisi, maupun mahasiswa. Sebagian besar pemakalah memang berasal dari peneliti UNDIKSHA, 
akan tetapi kita semua patut berbangga karena pada penyelenggaraannya yang kedua ini, SENARI ternyata 
mendapatkan respon positif akademisi dari universitas-universitas lain di Indonesia. Di samping, para peserta dari 
provinsi Bali, telah hadir di tengah-tengah kita sekarang ini 66 peneliti dari 14 provinsi lain di Indonesia, yaitu: DKI 
Jakarta, Yogyakarta, Jawa Timur, Jawa Barat, Bengkulu, Riau, Sumatera Selatan, Sulawesi Selatan, Gorontalo, 
Sulawesi Tenggara, Maluku, Aceh, NTB, NTT. Untuk itu izinkanlah saya atas nama panitia mengucapkan selamat 
datang kepada para peserta pada Seminar Nasional Riset Inovatif yang kedua tahun 2014, yang akan kita laksanakan 
dari tanggal 21-22 Nopember 2014 di Grand Inna Kuta Bali. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan atas 
kesediaannya berpartisipasi dalam kegiatan seminar nasional yang kami selenggarakan ini. Sambutan positif dari rekan-
rekan peneliti dari berbagai provinsi ini menambah keyakinan kami bahwa SENARI akan mampu berkiprah lebih tinggi 
dalam kancah nasional di masa mendatang. 

SENARI yang kedua ini menampilkan 4 pembicara. Sebagai pembicara kunci adalah Prof. Agus Subekti, M.Sc., 
Ph.D.sebagai Direktur DP2M DIKTI, dan sebagai pembicara utama adalah Prof. Zainal Arifin Hasibuan, Ph.D. (Ketua 
BSNP), Prof. Dr. I Gede Wenten (Peneliti Senior Teknik Kimia, ITB) dan Drs. I Gede Suyasa, M.Pd. (Ketua BAPPEDA 
Kabupaten Buleleng, Bali). Atas nama panitia, izinkalah saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang 
setinggi-tingginya kepada para pembicara yang telah memenuhi permintaan panitia sebagai narasumber dalam Seminar 
Nasional Riset Inovatif ini.  

Kegiatan seminar nasional ini tidak dapat terselenggara tanpa dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh 
karena itu, pada kesempatan ini izinkanlah saya mewakili panitia mengucapkan terima kasih banyak kepada: (1) DIKTI 
atas pendanaan penelitian yang diberikan, khususnya kepada peneliti UNDIKSHA sehingga para peneliti dapat 
melakukan dan mempublikasikan hasil-hasil penelitiannya; (2) Rektor Universitas Pendidikan Ganesha yang telah 
mendukung terselenggaranya kegiatan ini; (3) Pemerintah daerah kabupaten Buleleng dan Provinsi Bali atas kerjasama 
yang telah terjalin selama ini baik di bidang penelitian maupun pengabdian pada masyarakat dengan peneliti-peneliti 
UNDIKSHA; (4) Komite Program yang telah memberikan dukungannya baik moral maupun material untuk pelaksanaan 
kegiatan ini, (5) Para reviewer yang telah bekerja keras dalam proses seleksi artikel-artikel dalam seminar nasional riset 
inovatif ini, dan (6) seluruh panitia pelaksana atas kerja keras dan dedikasinya demi terselenggaranya kegiatan seminar 
nasional ini.  

Sebagai penutup, saya ucapkan selamat berseminar kepada seluruh peserta. Semoga kegiatan yang kita 
laksanakan ini dapat menjadi motivasi bagi kita untuk dapat meningkatkan kapasitas penelitian kita, sekaligus 
memberikan sumbangsih bagi kemajuan bangsa dan negara kita, khususnya dalam bidang penelitian. Terima kasih. 

 
Singaraja, 14 Nopember 2014 

Ketua Panitia 
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Abstrak  

Penelitan ini bertujuan (1) menganalisis nilai-nilai kearifan lokal yang dapat menjadi dasar 
dalam menyikapi pertumbuhan toko ritel dan pasar modern;(2) mencari pola pengembangan 
nilai-nilai yang menjadi dasar kearifan dalam berbelanja bagi keluarga miskin;(3) melatih 
mengimplementasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam melakukan pemenuhan kebutuhan 
hidup kepada keluarga miskin agar mereka menjadi konsumen yang cerdas dan bijaksana 
(wise and smart buyers). Metode penelitian yang digunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam untuk mengetahui 
pemahaman keluarga miskin, terhadap nilai-nilai kearifan lokal yang ada untuk memenuhi 
kebutuhan hidup, delphy untuk menggali nilai-nilai kearifan lokal yang berhubungan dengan 
pemenuhan kebutuhan hidup dan PAR, yaitu melalui workshop dengan pakar budaya dan 
ekonom lokal untuk mengembangkan model kurikulum dan PAR dengan sekelompok ibu 
keluarga miskin membangun kesadaran menjadi smart buyers berdasarkan kearifan lokal. 
Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
banyak keluarga miskin yang mengetahui dan mengerti tentang kearifan lokal namun untuk 
memahami dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam perilaku 
berbelanja terkadang bahkan sering mereka melupakannya. Oleh karena itu 
menginternalisasikan nilai-nilai kearifan lokal tersebut sangat penting khususnya bagi 
keluarga miskin di perkotaan dalam menghadapi serbuan pasar modern agar menjadi 
konsumen yang cerdas dan bijaksana (wise and smart buyers). 
 

Kata kunci:pemberdayaan keluarga miskin, kearifan lokal, pengeluarankonsumtif. 
 

Abstract  
Thisresearchaims(1) to analyzethe values oflocal wisdomthatcanbethe basis 
foraddressingthe growth ofmodernretail storesandmarkets, (2) look forpatterns 
ofdevelopment ofthe valueson which thewisdomin shoppingfor poor families, (3) train 
theimplementingvalue-valuelocal wisdomindoingsubsistenceto poor familiesso that 
theybecomeintelligentconsumersandprudent(wise and smartbuyers). The methodof 
research useddescriptivequalitativeresearchmethod. Data collection techniquesusingin-
depthinterviewstodeterminecomprehensionof poorfamilies, thevalues oflocal 
wisdomtomake ends meet, delphytoexplore the valuesof local wisdomrelated 
tosubsistence and PAR, iethroughworkshopswithlocalexpertsand 
economistsculturetodevelopa modelcurriculumandPARwith a group ofmothersof 
poorfamiliesbuildawarenessbecomesmartbuyersbased onlocal knowledge. Data were 
analyzed usingqualitativedescriptiveanalysisresults showthatmanypoor familieswho 
knowandunderstand thelocal knowledgeyettounderstandandapply them ineveryday life, 
especially inshoppingbehaviorsometimeseventheyoftenforget. Thereforeinternalizethe 
values oflocalwisdomveryimportantespeciallyfor poorfamiliesin the city in the face ofthe 
invasion ofthe modernmarkettobe aconsumer are smart andbuyers. 

 
Keywords : empowerment ofpoor families, local knowledge, consumerspending. 
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1. Pendahuluan  
Di Kota Madiun ,pertumbuhan mal 

dan plaza dalam dua dekade meningkat 
dari semula hanya 1 (satu) plasa, men-
jadi 4 (empat) mall/plaza. Plasa pertama 
yang berdiri adalah Presiden Plasa yang 
berdekatan dengan alun-alun Madiun. 
Toserba ini kini telah bangkrut. Sekitar 
tahun 1998, Sri Ratu Plaza berdiri di 
Jalan Pahlawan, Madiun. Sri Ratu 
merupakan salah satu cabang dari Sri 
Ratu Grup yang berpusat di Semarang. 
Selain Sri Ratu, kini telah berdiri Plaza 
Madiun (Matahari), Carefour (dulu 
bernama Alfa), dan Timbul Jaya Plaza 
(Giant). Ketiga plasa ini berdiri setelah 
tahun 2000-an. Keempat plaza berada di 
Kota Madiun dengan pengunjung di-
perkirakan berasal dari kota dan 
kabupaten Madiun, Kab. Ponorogo dan 
Kab. Magetan.  

Sementara itu, di tingkat lokal 
pertumbuhan supermarket bertambah, 
tidak saja dari investasi lokal, tetapi juga 
nasional, seperti Indomaret dan Alfamart. 
Toko gerai Alfamart di Kab. Madiun 
misalnya berjumlah 29 (Pilar News, 
15/2/2012, “ββ Supermarket dan 
Minimarket di Kabupaten Madiun 
Bodong”). Jumlah ini kurang lebih sama 
dengan Indomaret. Selain Alfamaret dan 
Indomaret, toko supermarket lokal, Tiara 
juga berkembang dalam skala yang lebih 
kecil. Bila Tiara lebih mengandalkan 
diversifikasi usaha di luar supermarket, 
tetapi tetap dalam satu gedung melalui 
konsep one stop service. Artinya, di 
dalam mall, pengelola Tiara 
menyediakan fasilitas toko swalayan 
kebutuhan pokok, elektronik, café hingga 
futsal dan playground.  

Terkait dengan Alfamart dan 
Indomart, kedua jaringan toko ritel ini 
menggunakan sistem franchise, yaitu pe-
milik tempat tinggal bekerja sama 
merubah bangunan menjadi tempat 
usaha baru. Akibatnya, toko gerai 
mereka berada di lingkungan 
pemukiman, sehingga bersaing dengan 
toko ritel tradisional. Untuk memperkuat 
toko ritel tradisional dan pasar, 
pemerintah melakukan pembatasan jarak 
antara satu toko ritel modern dan lainnya, 
yaitu 2 km. Namun demikian, hal itu tidak 
jarang dilanggar. Hal itu dapat 
diperhatikan pada tabel 1. Toko ritel 
tradisional (warung) dan pasar tradisional 
pun harus berjuang mengatasi 
persaingan tersebut, meski dengan 
modal yang terbatas.  
Tabel 1 : Jumlah Warung/Toko dan Toko Retail 
Modern yang diamati 

No              Uraian                       Kabupaten         
Kota 
          f       %           f       
% 

1. Desa/Kelurahan                         10                 10 
2. Warung/Toko : 

a. Jumlah         27   66          32    
73     b. Rerata jarak antar warung(m) 75             
50  
c. Perkiraan luas (m

2
)         8                    4 

3. Retail Modern : 
    a. Jumlah         14   34           12   
28 
    b. Rerata jarak antar warung(m) 1.500             
200 
    c. Perkiraan luas (m

2
)                  200-400      100-

250 

Sumber : Pengamatan Lapangan    

Dengan segala kelebihan, antara 
lain: harga yang lebih murah, situasi 
nyaman dan lengkap, toko gerai tersebut 
dapat menaklukan toko ritel tradisional. 
Harga yang lebih terjadi karena pasokan 
barang berasal langsung dari pabrik atau 
distributor utama di satu pihak. Di pihak 
lain, dengan sistem zero stock, mereka 
menjual barang dalam stok terbatas 
dengan kondisi fluktuasi harga yang 
kecil. Hal itu berbeda dengan toko 
ritelterbatas mengurangi margin 
keuntungan toko ritel tradisional. Belum 
lagi, karena hubungan personal 
antarapembeli dan penjual di toko ritel 
tradisional, maka tidak jarang pembeli 
berhutang dan membayar di awal bulan 
depan. Sementara itu, barang yang dijual 
oleh toko ritel tradisional dibeli dari 
distributor dengan jatuh tempo yang 
terbatas. Artinya, toko tradisional akan 
kesulitan dalam penyediaan barang dan 
akhirnya terpinggirkan. 

Masyarakat miskin ternyata 
menyikapi lebih arif menghadapi kondisi 
yang demikian. Mereka mencermati 
segala keuntungan dari masing-masing 
toko tersebut. Mereka, khususnya ibu 
rumah tangga, mengembangkan konsep 
“nyaman” dan “aman.” Bagi mereka, 
nyaman berbelanja tidak terkait dengan 
kondisi fisik toko ritel tersebut, tetapi juga 
keterkaitan emosional dengan 
penjualnya. Demikian pula, aman tidak 
berarti harga yang murah dan bisa 
membeli setiap saat, tetapi mereka 
melihat ada ruang tawar-menawar dan 
pembayaran yang tidak selalu kontan.  

Kebijakan pemerintah 
memberikan ruang yang lebih kepada 
pasar modern tanpa disadari 
berpengaruh pada toko ritel dan pasar 
tradisional. Memang, secara makro 
melalui pajak, pasar modern lebih 
memberikan peningkatan pendapatan 
asli daerah dan akan membuka lapangan 
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kerja baru. Namun demikian, tidak berarti 
toko ritel dan pasar tradisional tidak 
memberikan hal yang serupa, meski tidak 
besar. Karena merupakan usaha 
keluarga, toko ritel tradisional dan 
pedagang di pasar tradisional memang 
lebih melibatkan anggota keluarga. 
Karena modal yang tidak terlalu besar, 
maka mereka dikategorikan sebagai 
usaha mikro yang sering tidak terdaftar 
dan tidak dikenakan pajak.  

Persoalannya, toko ritel 
tradisional dan pedagang di pasar 
tradisional ini menjadi buffer bagi 
keluarga miskin. Mereka tidak saja 
sebagai pembeli, tetapi tidak jarang 
dengan modal yang terbatas mereka juga 
masuk ke dalam sistem ekonomi 
tersebut, khususnya sebagai pedagang 
tradisional atau bekerja membantu 
pedagang/penjual toko ritel. Belum lagi, 
dengan hubungan emosional mereka 
bisa berhutang lebih dahulu tanpa 
dikenakan bunga. Cara yang demikian ini 
membantu keluarga miskin dalam 
mengatasi kebutuhannya. Singkat kata, 
toko ritel tradisonal dan pasar tradisional 
memiliki fungsi sosial dan ekonomi tidak 
saja bagi pelakunya, tetapi juga bagi 
masyarakat sekitarnya, termasuk pada 
keluarga miskin. 

Ada sejumlah teori yang 
menjelaskan perilaku berbelanja. 
Pertama, secara sosiologis perilaku 
berbelanja harus dipahami secara fakta 
sosial atau sosialisasi. Sebagai fakta 
sosial, perilaku berbelanja tak lepas dari 
kondisi-kondisi obyektif yang mem-
pengaruhi seseorang untuk berbelanja. 
Pengaruh itu terjadi ketika nilai-nilai 
dalam masyarakat turut memberikan 
kemampuan untuk mencermati pilihan 
dan memutuskan atas dasar pilihan itu. 
Hal itu dikenal dengan proses sosialisasi 
perilaku berbelanja. Sebagaimana fakta 
sosial, maka kelompok-kelompok acuan, 
seperti keluarga, sekolah, dan 
masyarakat, turut berpengaruh pada 
perilaku berbelanja (Moschis dan 
Churchil,Jr, 1978). Lebih dari itu, 
kelompok acuan juga dijadikan sebagai 
pasar (Baudisch, 2007).  

Kedua, konsumsi sebagai gaya 
hidup (life style). Pada konteks ini, 
praktek   konsumsi dianggap sebagai 
bagian aktifitas sosial yang diferensiatif 
(pembedaan sosial). Mereka yang 
membeli atau menggunakan produk 
tertentu akan membuat dirinya berbeda 
dengan orang lainnya. Dalam konteks 
ini, bukan berarti sekedar konstruksi 

kelas sosial yang bersifat ekonomis, 
melainkan juga konstruksi politis dan 
kultural (Chaney, 2007). Ketika 
seseorang memiliki HP terbaru bukan 
berarti dia orang kaya, namun juga 
dapat dicap sebagai pejabat, wanita 
karier, ataupun kalangan intelektual. 
Ketika seseorang memilih makanan 
cepat saji, bisa jadi dia tergolong orang 
sibuk ataupun ingin menghilangkan 
oposisi biner berbasis gender (istri 
memasak untuk ayah dan anak-
anaknya). Cita rasa identitas inilah yang 
tanpa disadari“merangsang” seseorang 
untuk selalu membeli dan berbelanja 
tanpa memperhatikan manajemen 
keuangannya.  

Ketiga,aktifitas konsumsi sebagai 
etika (ethic of consumption). Salah satu 
avant garde (pelopornya) dari teori etika 
konsumtif ini adalah Campbell. Logika 
yang dia bangun justru terinspirasi etika 
protestannya Max Weber. Jikalau 
Weber melihat perkembangan surplus 
ekonomis masyarakat dalam jaman 
modernitas ini melalu etika teologis 
(protestan), maka pemikirannya tentang 
kapitaslime sifatnya sangatlah sempit. 
Sebab, kapitalisme kini bukan lagi 
berbasiskan produksi, tetapi juga 
konsumsi. Kondisi ini tidak lepas dari 
historiografi pola kehidupan ekonomi 
masyarakat. Campbell pun 
mengkontraskan pola kehidupan 
ekonomi masyarakat yang tradisional 
dan modern.  

Rasionalitas masyarakat dalam 
kehidupan modern yang bersifat 
kalkulatif pun tidak lagi memiliki derajat 
yang tinggi. Karena, yang ada di 
masyarakat modern adalah impuls-
impuls psikologis seperti emosi dan 
libidal hedonisme yang terpancing oleh 
imajinasi ekonomis (economist 
imagine). Jadinya, mereka berkonsumsi 
tidak lagi dibatasi oleh norma kelompok. 
Justru, merekalah yang tidak 
melakukan konsumsi akan 
mendapatkan “sanksi sosial” 
(cemoohan misalnya) dari 
masyarakatnya. Ini yang membedakan 
karakteristik konsumsi masyarakat 
tradisional vs masyarakat modern 
(Campbell, 1983:281-284). Dalam 
masyarakat yang modern inilah 
konsumsi menjadi jalan hidup dan 
ideologi (way of life), karena mampu 
memberi kepuasan batin (self-
gratification). Inilah yang dimaksud 
Campbell sebagai etika konsumtif 
(Corrigan, 1998:13) 
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Kaum perempuan memang 
mendominasi aktifitas konsumtif di era 
modernitas ini. Hal itu terjadi karena 
konsumsi dibangun dari sentimen dan 
impuls-impuls psikologis. Ketika kaum 
perempuan ini telah terhipnotis dan 
terjerumus dalam aktifitas konsumsi 
dalam arus modern seperti saat ini, 
maka dia pun akan menghadapi situasi 
ambiguitas. Di satu pihak perempuan 
harus membatasi pengeluaran dalam 
rumah tangga (sesuai kebutuhan) 
sementara di pihak lain dia pun 
terpengaruh oleh kepentingan 
emosionalnya guna melakukan aktifitas 
belanja.  

 
 

2. Metode yang diterapkan 
2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 
Kabupaten dan Kota Madiun, Kabupaten 
Ponorogo, Kabupaten Ngawi dan 
Kabupaten Magetan. Ada alasan 
mengapa lokasi itu dipilih. Hal itu terkait 
dengan aktifitas konsumtif yang tidak 
bisa lepas dari keberadaan 
industrialisasi. Baudrillard (1999) 
menjelaskan bahwa kapitalisme lanjut 
(advance capitalism) yang memunculkan 
prilaku konsumtif adalah peralihan dari 
aktifitas produksi dari industrialisasi 
menuju aktifitas konsumsi dari agen-agen 
industrialisasi itu sendiri.  
 

2.2 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
ini menggali nilai-nilai budaya dalam 
kearifan lokal yang digunakan keluarga 
miskin untuk mengambil keputusan 
dalam berbelanja yang dapat menjadi 
dasar dalam menyikapi pertumbuhan 
toko ritel dan pasar modern. 
 
2.3 Teknik Pengumpulan Data 
Dengan menggunakan wawancara 
mendalam, nilai-nilai kearifan lokal dapat 
digali dari keluarga miskin. Dari dasar 
nilai-nilai kearifan lokal itu, kemudian tim 
peneliti mengembangkan menjadi bahan 
untuk FGD sebagai bagian penelitian 
tindakan partisipatif (PAR) pada satu 
kelompok ibu keluarga miskin.  
 
2.4. Analisis Data 
Analisis data menggunakan analisis 
kualitatif, khususnya pendekatan 
konstruksi sosial untuk memperoleh 
pemetaan tentang nilai-nilai kearifan 
lokal. 

 
 

3. Pembahasan Hasil  
Pembahasan pertama, kehadiran 

toko swalayan atau supermarket 
ditanggapi berbeda oleh keluarga miskin. 
Dari segala perbedaan, ada persamaan 
mendasar dalam konstruksi mereka 
tentang supermarket. Pertama, 
supermarket dianggap “pesaing” dari 
warung/toko yang menjadi salah satu 
ornamen kebudayaan mereka. Tidak saja 
karena terlalu dekat, tetapi jumlahnya 
kian banyak. Di dalam ornamen 
warung/toko dan pasar tradisional itulah, 
ritual ekonomi mereka lakukan, yaitu: 
mencari barang kebutuhan tanpa harus 
memperhatikan kualitas, paling penting 
murah. Ritual lainnya adalah menawar 
harga. Hal itu tidak ada di supermarket.  

 Kedua, meskipun demikian, 
mereka adalah orang-orang jujur. Mereka 
mengakui kelebihan dari swalayan, mulai 
dari barang yang lengkap dan bermutu, 
hingga suasana yang nyaman dan 
bersih, hingga mengambil barang sesuai 
keinginannya, serta buka 24 jam. Hal-hal 
itu tidak dimiliki oleh warung/toko dan 
pasar tradisional. Jam buka warung/toko 
dan pasar tradisional pagi hari sekitar 
pukul 6-7. Untuk pasar tradisional, sekitar 
pukul 2 siang sudah tutup. Sementara itu, 
warung/toko hingga pukul 9 malam. 
 Meski tidak pernah masuk ke 
supermarket, tetapi label-label harga 
yang dipajang sebagai bagian promo, 
beberapa responden mencermati 
supermarket sebagai dunia yang jauh. 
Tidak ada bayangan unuk masuk, 
apalagi bila kenyataannya harganya 
mahal. Kata “mahal” sebagai bentuk 
penolakan terhadap eksistensi super-
market di lingkungan tempat tinggalnya. 
Mereka sering pergi ke Mall atau 
supermarket hanya berbelanja kalau ada 
diskon dan sekaligus rekreasi. Namun 
demikian, perlu dipertanyakan pula apa 
benar hanya jalan-jalan tanpa 
mengeluarkan uang sepeser pun. 
Setidak-tidaknya,  para ibu sudah 
mengeluarkan biaya transport yang 
seharusnya tidak perlu. 

Kearifan lokal dalam masyarakat 
Jawa pada umumnya bersumber dari 
etika Jawa yang telah berkembang sejak 
zaman nenek moyang. Secara umum 
etika Jawa berisi tentang adat istiadat, 
pandangan hidup, nilai-nilai atau filsafat 
hidup yang berlangsung dalam 
masyarakat Jawa.( Wiwin Widyawati, 
2012:12) Menurut Frans Magnis Suseno, 
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Etika Jawa adalah ajaran hidup yang 
berdasarkan moral, hati nurani dan olah 
rasa.  Dengan demikian pada dasarnya 
kearifan lokal atau local wisdom 
masyarakat Jawa juga bersumber dari 
etika Jawa, yang merupakan kekayaan 
budaya lokal yang mengandung 
kebijakan hidup, pandangan hidup yang 
mengakomodasi kebijakan dan keraifan 
lokal. Memang kerarifan lokal itu tidak 
terbatas pada satu wilayah terentu, etnis 
tertentu, bisa saja mencakup wilayah 
luas, bahkan nasional. 
Dari wawancara mendalam yang peneliti 
lakukan terhadap keluarga masyarakat 
miskin di Madiun dan sekitarnya ternyata 
banyak dari mereka yang memahami 
tentang kearifan lokal tersebut. 

Kearifan lokal merupakan 
kebudayaan lokal yang mengandung 
kebijakan hidup seperti itu memang pada 
saat ini sangat diperlukan untuk 
membentengi diri dari perilaku konsumtif, 
khususnya bagi keluarga miskin 
perkotaaan dengan adanya Mall atau 
Supermarket. Oleh karena itu 
menginternalisasikan nilai-nilai kearifan 
lokal tersebut sangat penting khusunya 
bagi keluarga miskin di perkotaan dalam 
menghadapi serbuan pasar modern. 
Melalui FGD dengan fokus pada  nilai-
nilai kearifan lokal dalam budaya Jawa 
dan pemberian dana pancingan 
secukupnya untuk melatih berbelanja 
sesuai dengan kebutuhan di tempat 
berbelanja yang tepat mereka diharapkan 
akan menjadi pembeli yang bijak dan 
juga cerdas. 
 

4. Simpulan 
Perkembangan wilayah Madiun 

dan sekitarnya dalam perekonomian 
memang sangat pesat, salah satunya 
ditandai dengan berdirinya Mall atau 
Supermarket modern sebagai salah satu 
ikon kemajuan suatu wilayah. Keberdaan 
pasar modern tersebut disamping 
membawa geliat kemajuan suatu daerah 
juga membawa ekses bagi keberadaan 
pasar tradisional dan pola berbelanja 
masyarakat. Bagi keluarga miskin 
perkotaan keberadaan mall atau 
supermarket tersebut tentu harus disikapi 
dengan bijaksana agar mereka tidak 
terjerumus pada pola konsumtif, tanpa 
memperhitungkan kondisi ekonomi 
keluarga mereka.  

Dengan menggali nilai-nilai 
kearifan lokal yang ada dalam budaya 
masyarakat yang berkaitan dengan 
filsafat hidup budaya Jawa, khususnya 

dalam mengelola pemenuhan kebutuhan 
hidup, diharapkan keluarga miskin dapat 
menjadi konsumen yang cerdas dan 
bijak. Menjadi pembeli yang cerdas 
(smart buyers) merupakan salah satu 
cara untuk membebaskan mereka dari 
perangkap kemiskinan yang dibangun 
oleh pasar modern.  

Melalui pengembangan model 
kurikulum dengan dasar kearifan lokal 
budaya jawa dan memberikan dana 
pancingan melalui pelatihan cara belanja 
cerdas dan bijaksana (wise and smart 
buyers) diharapkan dapat membentuk 
kesadaran keluarga miskin agar menjadi 
konsumen yang cerdas dan bijaksana. 
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